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PRAKATA 

 

Laporan pengabdian kepada masyarakat ini pada dasarnya berupa laporan 

kegiatan penyuluhan pada hariSabtu, 03 Desember2016 di PAUD 

DarulMutaqin,Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Pelaksana penyuluhan terhadap 

masyarakat Himpunan Guru PAUDKecamatanPuger mengenai Penyuluhan tentang 

peningkatanKompetensi Guru DalamMengembangkanAdministrasiPembelajaran Guru 

PAUD di PAUD DarulMutaqin, Kecamatan Puger, Kabupaten Jembertahun 2016. 

Keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyakarat dapat terlaksana karena 

adanya bantuan dari berbagai pihak baik langsung maupun tidak, dalam bentuk material 

maupun non material. Oleh karena itu, pelaksana ingin menyampaikan terimakasih, 

khususnya kepada: 

1. Ketua LP4M IKIP PGRI Jember, Atas kemudahan yang telah diberikan dalam 

proses pemenuhan administrasi formal yang dibutuhkan oleh pelaksanaan 

kegiatan pengebdian kepada masyarakat. 

2. Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Pendidikan IKIP PGRI Jember, yang telah 

memberikan persetujuan terhadap usulan kegiatan ini, termasuk juga pengertian 

dan toleransi waktu kerja yang telah diberikan kepada tim untuk melaksanakan 

kegiatan ini. 

3. Kepada ZahrotulHikmah,S.Pd, selaku KepalaSekolah PAUD 

DarulMutaqin,Kec.Pugeratas undangan serta fasilitas dalam pelaksanaan 

penyuluhan. 

4. Kepada peserta masyarakat HIMPAUDI yang ikut berperan aktif partisipasi 

dalam penyuluhan pelatihan ini. 

Akhir kata, laporan ini masih jauh dari sempurna maka dari itu kritik beserta 

saran yang membangun sangat diperlukan. Semoga laporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat bermanfaat  pada masyarakat umumnya dan khususnya masyarakat 

Himpunan Guru PAUD kami ucapkan Terima kasih. 

 

 

Jember, 03 Desember2016 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Tujuan pendidikan nasional diarahkan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 Pendidikan anak usia dini menurut UU adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Untuk itu tenaga pendidik anak usia dini harus memiliki 

sertifikat kompetensi guru sebagaimana diamantkan pada Pasal 29 PP nomor 

19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kualifikasi akademik pendidik 

PAUD minimal D IV/ S1 pada bidang pendidikan anak usia dini, kependidikan 

lain, atau psikologi yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat yang relevan 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

 Badan Standar nasional Pendidikan (BNSP) bekerja sama dengan Direktorat 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan – Pendidikan informal (DIT PTK – PF) 

juga telah merumuskan profil guru PAUD yang profesional. Karakteristik 

profesional guru PAUD ini mengacu pada UU Guru o. 15 Tahun 2005 Pasal 8 

yang menjelaskan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi 

dan sertifikat pendidik serta sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendiidkan nasional “ Lebih lanjut pada Pasal 10 

menjelaskan kompetensi guru yang dimaksud pasal 8 adalah kompetensi 
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

 Berdasarkan kepada tuntutan seorang guru harus memiliki kompetensi yang 

sudah dituangkan dalam UU, untuk itu perlunya peningkatan kompetensi guru 

secara berkelanjutan untuk terus dapat mengembangkan kompetensinya. Hal yang 

paling penting dalam pendidikan anak usia dini yaitu bagaimana guru dapat 

mengembangkan administrasi pembelajarannya, sehingga pembelajaran tersebut 

dapat berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Pemberlakuan  Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 2013, tentunya 

para pendidik harus dapat memahami dengan jelas tentang implementasi 

kurikulum PAUD 2013 tersebut. Hal-hal yang perlu dipahami yaitu model-model 

pembelajaran anak usia dini, program pembelajaran, pengembangan  silabus, 

perencanaan semester, perencanaan mingguan, perencanaan harian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini difokuskan pada upaya menjawab permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Sentra di PAUD ? 

b. Bagamana Pengelolaan Tata Ruang untuk model pembelajaran Sentra ? 

c. Bagaimana peran guru dalam meberikan pijakan pada model pembelajaran 

sentra? 
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

 

2.1  Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pada dasarnya memiliki 

tujuan diantaranya: 

a. Untuk memberikan wawasan lebih luas pada guru PAUD dalam 

mengembangkan model pembelajaran 

b. Untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai administrasi 

pembelajaran pada guru PAUD 

c. Untuk mengetahui peranan guru dalam menerapkan model pembelajaran 

yang ada di PAUD 

2.2. Manfaat  

Manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

a. Memberikan masukan pada masyakarat khususnya Guru PAUD Darul 

Mutaqin Kecamatan Puger pentingnya Peningkatan Kompetensi guru 

dalam mengembangkan administrasi pembelajaran  

b. Memberikan masukan pada masyarakat Guru PAUD Darul Mutaqin 

Kecamatan Puger agar senantiasa untuk  selalu mengembangkan 

administrasi pembelajaran dan menggunakan model-model pembelajaran 

yang sesuai kurikulum sehingga anak didik menjadi lebih kreatif dan 

suasana kelas menyenangkan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Kegiatan kepada masyarakat ini dilaksanakan di PAUD Darul Mutaqin 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Kegiatan dilaksanakan selama sehari, pada 

hari Sabtu, 03 Desember 2016. Rincian pelaksanaan kegiatan tersaji pada tabel di 

bawah ini. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Penyuluhan Pembukaan 08.30.-09.00 

 Presentasi Materi Penyuluhan 

tentang peningkatan 

kompetensi guru dalam 

mengembangkan 

administrasi pembelajaran 

guru PAUD Darul Mutaqin 

09.00-10.30 

 Diskusi I 10.30-11.00 

 Presentasi Materi pentingnya 

peningkatan kompetensi guru 

dalam mengembangkan 

model  pembelajaran guru 

PAUD Darul Mutaqin 

11.00-12.00 

 Ishoma 12.00-12.30 

 Diskusi II  12.30-13.30 

 Penutupan 13.30-13.45 

 

3.2. Khalayak Sasaran 

Agar pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat berjalan lancar dan baik, 

maka perlu suatu sistematika pengelompokkan khalayak sasaran dengan kriteria 

dan ciri-ciri yang jelas. Khalayak sasaran dalam pengabdian masyarakat adalah: 

masyarakat Guru Paud Darul Mutaqin Kec. Puger Kab. Jember Tahun 2016. 

3.3. Pendekatan dan Metode 

Metode penyampaian. Metode kegiatan dan metode penyampaian adalah cara 

mengadakan pertemuan secara langsung dengan Guru Paud Darul Mutaqin 

kec.Puger, di Kabupaten Jember untuk memberikan penyuluhan tentang 
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peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan administrasi pembelajaran 

guru PAUD.  

Metode yang dilaksanakan meliputi: 

a. Mengukur daya para guru Paud dengan cara mengajukan pertanyaan 

b. Mengidentifikasi faktor penunjang semua permasalahan yang dikonsultasikan 

oleh para peserta serta mengklasifikasi semua permasalahan yang didiskusikan 

oleh para peserta. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Data hasil kegiatan kepada masyarakat ini berupa data deskriptif yaitu data 

berupa gambaran secara tertulis yang dapat diamati. Data tersebut menggunakan 

metode observasi untuk mengetahui efektivitas aspek proses yang diperoleh dari 

penyuluhan dan wawancara terbuka untuk mengetahui efektifitas aspek perolehan 

hasilnya. Data yang telah diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk narasi. 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama 

kegiatan berlangsung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil 

sebagai berikut: 

a. Hasil Observasi 

1. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat Guru PAUD 

Darul Mutaqin Kecamatan Puger dalam mengembangkan administrasi 

pembelajaran  

2. Sebagian besar masyarakat Guru PAUD mengikuti keseluruhan 

rangkaian kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dengan penuh 

antusiasme. Indikasinya: mereka sangat aktif selama berlangsungnya 

proses dialog (mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapat, memberi 

tanggapan baik terhadap sesama peserta maupun pada penyaji materi). 

b. Hasil wawancara 

1. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sangat puas mengikuti 

keseluruhan rangkaian kegiatan penyuluhan  dan rangkaian kegiatan 

penyuluhan tentang peningkatan kompetensi guru dalam 

mengembangkan administrasi pembelajaran guru PAUD. 

2. Setelah mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, sebagian besar khalayak sasaran mengaku banyak 

memperoleh informasi dan wawasan mengenai peran peningkatan 

kompetensi guru dalam mengembangkan administrasi pembelajaran 

guru PAUD. 

3. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka menjadi 

lebih mengerti dan terbuka mengenai peran mereka sebagai masyarakat 

dan pendidik yang professional. 
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4. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka juga 

merasa lebih memahami pentingya menerapkan berbagai model 

pembelajaran di satuan PAUD.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data-data deskriptif hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagaimana telah dikemukakan pada bab IV hasil Kegiatan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Para masyarakat Guru PAUD Kecamatan. Puger Kabupaten Jember sangat 

apresiatif terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyakarat ini. 

Buktinya, sebagaimana ditunjukkan hasil observasi bahwa para khalayak 

sasaran mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dengan penuh disiplin dan antusiasme. 

b. Para masyarakat Guru PAUD Kecamatan Puger. sebagaimana buktinya 

ditunjukkan hasil wawancara langsung: 

1. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sangat puas mengikuti 

keseluruhan rangkaian kegiatan penyuluhan  dan rangkaian kegiatan 

penyuluhan tentang peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan 

administrasi pembelajaran guru PAUD. 

2. Setelah mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, sebagian besar khalayak sasaran mengaku banyak 

memperoleh informasi dan wawasan mengenai peran peningkatan 

kompetensi guru dalam mengembangkan administrasi pembelajaran guru 

PAUD. 

3. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka menjadi 

lebih mengerti dan terbuka mengenai peran mereka sebagai masyarakat 

dan pendidik yang professional. 

4. Sebagian besar khalayak sasaran mengaku sekarang ini mereka juga 

merasa lebih memahami pentingya menerapkan berbagai model 

pembelajaran di satuan PAUD. 
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5.2. Saran 

Sasaran-saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat Guru Paud Kecamatan Puger, kabupaten jember adalah 

sebagai berikut:.  

a. Perlunya sosialisasi mengenai pengembangan administrasi pembelajara 

antar lembaga PAUD baik melalui HIMPAUDI. Karena dengan adanya 

wadah tersebut maka Guru Paud akan tercetak menjadi guru yang 

profesional. 

b. Memberikan kesempatan dan waktu luang untuk guru-guru Paud saling 

bertukar pengetahuan dalam mengembangkan model pembelajaran antar 

lembaga PAUD. 
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Lampiran 1.Materi Kegiatan Penyuluhani Peningkatan Kompetensi Guru Dalam 

Mengembangkan Administrasi Pembelajaran Guru PAUD Darul Mutaqin 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember 

 

PENYULUHAN PENINGKATAN KOMPETENSI GURU 

DALAM MENGEMBANGKAN ADMINISTRASI 

PEMBELAJARAN GURU PAUD/TK DARUL 

MUTAQIN 

 
EGES TRIWAHYUNI, S.Sos,. M.Pd. 

Dosen Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

 FIP IKIP PGRI Jember 

 

A. Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran sebagai pedoman untuk membuat perencanaan 

pembelajaran yang sistematis guna mencapai tujuan pembelajaran yang di 

tentukan. Model Pembelajaran meliputi pendekatan pembelajaran, Strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran dan teknik pembelajaran. Lebih lanjut ia 

menjelaskan bahwa pendekatan pebelajaranmerupakan sebuah titik tolak atau 

sudut pandang seseorang terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses dan sifatnya masih umum. 

 Srategi pembelajaran merupakan turunan dari pendekatan 

pembelajaran,dimana sifatnya konsebtual sehingga untuk implementasinya harus 

menggunakan metode pembelajaran tertentu. Metode pembelajaran digunakan 

untuk mengimplementasikan susunan rencana dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran tersebut di 

jabarkan dalam bentuk tehnik pembelajaran. Teknik pembelajaran disini diartikan 

sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode 

pembelajaran secara spesifik. 

 Adapun komponen model pembelajaran meliputi konsep, tujuan 

pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi Dasar (SK-KD), materi, 

prosedur, metode, sumber beajar, dan teknik evaluasi. Pengembangan model 

Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini didasarkan pada silabus yang 
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dijabarkan menjadi Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan 

Rencana Kegiatan Harian (RKH).  

 Adapun beberapa model pembelajaran anak usia dini, antara lain sebagai 

berikut:  

1.  Model Pembelajaran Klasikal 

  Pembelajaran Klasikal adalah pola pebelajaran yang dalam waktu 

sama, seluruh anak didik melakukan suatu kegiatan yang sama dalam satu 

kelas. Model pembelajaran klasikal paling tua dan paling awal diguunakan 

di PAUD dengan sarana pembelajaran umumnya sangat terbatas, mononton 

dan kurang memperhatikan minat individual. Seiring dengan perkembangan 

teori dan psikologi pembelajaran, model ini sudah banyak ditinggalkan, 

tergeser oleh model-model pembelajaran yang dipandang lebih efektif dan 

menyenangkan, dengan model pembelajaran yang lebih variatif. 

2.  Model Pembelajaran Kelompok  

  Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) merupakan 

model pembelajaran dimana anak didik di bagi dalam beberapa kelompok 

dengan kegiatan yang berbeda. Setiap kelompok melakukan kegiatan yang 

berbeda. Dalam satu kali pertemuan, anak didik di motivasi untuk dapat 

menyelesaikan 2-3 kegiatan dalam kelompok secara bergantian. Apabila 

dalam pergantian kelompok terdapat anak yang sudah menyelesaikan 

tugasnya dengan cepat, anak tersebut dapat meneruskan kegiatan lain 

selama dalam kelompok lain masih ada tempat.  

  Jika sudah tidak ada tempat, anak tersebut dapat bermaindi tempat 

yang sudah disediakan guru, tempat itu biasa disebut dengan kegiatan 

pengaman. Pasa kegiatan pengaman, tersedia alat-alat permainan yang 

bervariasi yang disesuaikan dengan tema saat ini. Selanjutnya langkah-

langkah kegiatan kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran 

kelompok dibagi dalam 4 kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan atau awal, 

kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup.  

  Dalam tahap pengeloaan kelas, guru mennata ruang kelas sesuai 

dengan kegiatan yang akan dilaknsanakan pada waktu itu. Kemudian 

menata meja dan kursi sesuai kebutuhan anak agar mereka merasa aman, 
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nyaman dan leluasaketika melaksanakan kegiatan diruang tersebut.guru 

memaksimalkan dinding sebagai sarana menempel hasil kegiatan siswa 

yang tidak kalah pentingnya adalah meletakkan alat bermain sesuai dengan 

fungsinya sehingga dapat melatih anak didik dalam hal kemandirian, 

tanggungjawab, mengambil keputusan, dan membiaasakan mereka menata 

kembali peralatan yang telah digunakannya.  

 Dalam gambar tersebut dicontohkan 3 kelompok 

 

3. Model Pembelajaran Sudut 

  Model pembelajaran sudut merupakan mpdel pembelajaran yang 

menggunakan sudut-sudut kegiatan sebagai pusat pembelajaran yanga 

disesuiakan dengan tema yang yang akan dibahas pada saat iti. Model 

pembelajaran sudut juga dapat diartikan sebagai pemberian tugas tambahan 

atau pengayaan kepada anaka yang lebih cepat mengerjakan tugas. Pemberian 

tugas pengayaan atau tugas tambahan tersebut ditempatkan tersendiri di sudut 

ruang kelas, bukan menjadi satu dengan teman-teman yang belum selesai. 

  Strategi yang dilakukan dalam mengembembangkan model 

pembelajaran sudut antara lain pengeloaan kelas, lngkah-langkah kegiatan dan 

penilaian. Dalam pengelolaan kelas guru menyediakan alat bermain termasuk 

kursi dan meja yang disesuaikan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan.guru memanfaatkan dinding ruangan untuk memajang hasil 

karya anak. Setelah selesai dilaksanakan kegiatan, anak merapikan alat 
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mainnya. Hal ini dimaksudkan melatih kemndirian, tanggungjawab, 

mengambil keputusan dan kebersihan. 

 

Gambar model pembelajaran sudut 

4. Model Pembelajaran Area 

   Model pembelajaran area hamper sama dengan model pembelajaran 

sudut, hanya saja model pembelajaran ini lebih menyediakan kesempatan 

kepada anak untuk memilih kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya dan 

mengutamakan pengelaman belajar secara bermakna. Selanjutnya langkah-

langkah kegiatan kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran 

kelompok dibagi dalam 4 kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan atau awal, 

kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup. 
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 Gambar tersebut diatas menjelaskan bahwa model pembelajaran 

area menggunakan area-area sebagai pusat pembelajaran. Dalam gambar 

tersebut dicontohkan terdapat beberapa area, yaitu: area IPA, Bahasa, Pasir dan 

air, matematika, agama, balok, drama, music, fisik motorik, dan baca tulis. 

Area pasir dan air diletakkan di dekat pintu agar air dan pasir yang tercecer 

mudah dibersikan dan tiak menyebar ke seluruh ruangan. Area matematika 

diletakkan berdekatan dengan area balok agar peralatan diarea balok dapat 

dipinjam dan dimanfaatkan anak di area matematika.  

 Area seni dan motorik deletakkan di ruang yang luas agar anak 

dapat beraktivitas dengan leluasa dalam mengembangkan motorik halusnya. 

Untul tempat pertemuan  awal dan akhir dapat diletakkan ditengah jika ruang 

kelas tidak begitu luas. Jika ruang kelas cukup luas, pertemuan dapat dilakukan 

di tepi agar anak dapat berkosentrasi.  

 Model pembelajaran ini bertitik tumpu pada asumsi bahwa setiap 

anak dilahirkan tidak sama mereka memiliki keunikan tersendiri. Oleh karena 

itu, model pembelajaran harus mengakomodasi keunikan setiap anak. Model 

pembelajaran area muncul sebagai bentuk antisipasi terhadap perbedaan cara 

belajar, motivasi, kemampuan, dan minat anak. Anak didik di posisikan 

sebagai pembelajar yang aktif, dimana setiap siswa aktif dalam membuat 

kesimpulan sendiri mengenai setiap hal yang dipelajarinya. Guru hanya sebagai 

fasilitator yang bertugas memotivasi anak agar terpacu untuk lebih giat belajar. 
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 Terdapat beberapa macam area yang sering digunakan delembaga 

PAUD, yaitu: area IPA, bahasa, pasir dan air, matematika, agama, balok, 

drama, musik, fisik motorik, dan baca tulis.  

 

5. Model Pembelajaran Sentra 

  Model pembelajaran sentra atau yang biasa dikenal dengan Beyond 

Centers and Circle Time (BCCT) merupakan model pembelajaran yang 

terpusat di sentra bermain dan ketika anak berada dalam lingkaran. Dalam 

model pembelajaran ini guru mengahadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan 

mendorong anak mengorelasikan anatara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Karekteristik utamanya 

memberikan pijakan untuk membangun konsep aturan, ide, dan pengetahuan 

anak serta konsep densitas dan intensitas bermain. 

  Pembelajaran berbasis sentra merupakan model paling muktahir 

yang dilaksanakan dilingkungan pendidikan anak usia dini dengan 

karekterisktik utamanya adalah adanya memberikan pijakan untuk membangun 

konsep aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas 

bermain. Model pembelajaran ini berfokus pada anak yang dalam proses 

pembelajarannya terpusat di sentra bermain dan pada saat anak dalam 

lingkaran.  

 Pada umumnya model pembelajaran sentra untuk mendukung 

perkembangan anak yaitu pijakan setelah bermain. Pijakan ini di berikan untuk 

mencapai perkembangan yang lebih tinggi. Sentra bermain di lengkapi dengan 

seperangkat alat bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang 

diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain, 

yaitu: bermain sensori motorik atau fungsional, bermain peran, dan bermain 

perkambangan. 

 Beberapa sentra yang lazim digunakan di lembaga PAUD , antara lain: 

Sentra Imtak, Sentra bahan alam, sentra seni dan kreativitas, sentra bermain 

peran, sentra balok, dan sentra persiapan. 
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 Gambar tersebut menjelaskan bahwa urutan dan aturan dalam 

penataan sentra, yaitu penempatan area dan jenis mainan, misalnya sentra pasir 

dan air diletakkan di dekat pintu agar air dan pasir yang tercecer mudah 

dibersikan dan tiak menyebar ke seluruh ruangan. Adapaun strategi 

pelaksanaan kegiatan model pembelajaran sentra mencakup 2 hal, yaitu: 

pengeloaan kelas dan langkah-langkah kegiatan. Dalam pengelolaan kelas 

dilaksanakan secara klasikal, kelompok dan individual. langkah-langkah 

kegiatan kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kelompok 

dibagi dalam 4 kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan atau awal, kegiatan inti, 

istirahat dan kegiatan penutup. 

 

B. Definisi Belajar 

 Model pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic 

instruction (ITI) pertama kali dikembangkan pada awal tahun 1970-an. 

Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu model pengajaran yang 

efektif. Pembelajaran Tematik Terpadu mampu mewadahi dan menyentuh secara 

terpadu dimensi emosi, fisik, dan akademik secara empirik berhasil memacu 

percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik untuk waktu yang 
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panjang. Belajar menurut Skinner ada beberapa hal yang ditemukan yaitu (1) 

kesempatan terjadinya peristiwa yang menumbuhkan respon pebelajar, (2) Respon 

si pebelajar, (3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. (Lib. 

UIN-Malang.ac.id) 

 Menurut Slavin, (2011:177) belajar adalah sebagai perubahan dalam diri 

seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Matthew, (2010) belajar 

adalah  perubahan perilaku atau potensi perilaku yang relatif permanen yang 

berasal dari pengalaman dan tidak bias dinisbahkan ke temporary body state 

(keadaan tubuh temporer) seperti keadaan yang disebabkan oleh sakit, keletihan 

atau obat – obatan. Dalam Kamus Besar Indonesia (Balai Pustaka, 2005), belajar 

didefinisikan sebagai usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berupa 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.  

 Menurut Hilgard, (2006) belajar adalah dapat melakukan sesuatu yang 

dilakukan sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya 

menghadapi sesuatu situasi daripada sebelum itu. Menurut Slameto (2003) 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar menurut pandangan Piaget (dalam Matthew, 2010) mengemukakan 

pendapatnya mengenai pengertian belajar adalah perubahan struktural yang saling 

melengkapi antara proses penyesuaian kembali (pengubahan) informasi baru 

terhadap informasi yang telah kita miliki sehingga informasi baru tersebut dapat 

disesuaikan dengan baik.   

 Menurut Walker (dalam Riyanto, 2002) belajar adalah suatu perubahan 

dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada 
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sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivai, perubahan 

dalam situasi stimulus atau faktor – faktor lainnya yang tidak berhubungan 

langsung dengan kegiatan belajar. Menurut Gagne dinyatakan bahwa belajar 

merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan 

selama proses pertumbuhan.  

 Menurut Syah, (2012:66) belajar adalah suatu perubahan kemampuan 

bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dalam definisi 

ini ada empat macam istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami 

proses belajar, istilah – istilah tersebut meliputi: 

1. Relatively permanent (yang secara umum menetap), konotasinya ialah bahwa 

perubahan yang bersifat sementara seperti perubahan kerena mabuk, lelah, 

jenuh, dan perubahan karena kematangan fisik tidak termasuk belajar. 

2. Response potentiality (kemampuan beraksi), konotasinya ialah menunjukkan 

pengakuan terhadap adanya perbedaan antara belajar dan penampilan atau 

kinerja hasil – hasil belajar. Hal ini merefleksikan keyakinan bahwa belajar itu 

merupakan peristiwa hipotetis yang hanya dapat dikenali melalui perubahan 

kinerja akademik yang dapat diukur. 

3. Reinforced (yang diperkuat), konotasinya ialah bahwa kemampuan yang 

didapat dari proses belajar mungkin akan musnah atau sangat lemah apabila 

tidak diberi penguatan. 

4. Practice (praktek atau latihan), menunjukkan bahwa proses belajar itu 

membutuhkan latihan yang berulang – ulang untuk menjamin kelestarian 

kinerja akademik yang telah dicapai siswa.  
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Lampiran 5: Foto Kegiatan 

Sambutan Dari Kepala Yayasan  PAUD Darul Mutaqin 

 

Pemateri Menyampaikan Penyuluhan 
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Guru Diskusi dan Tanya Jawab Model Pembelajaran 
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Pemateri Foto Bersama Kepala Sekolah dan Peserta  
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